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Insurance income is the amount of money the company 
receives from the sale of insurance products. Tabarru's fund is a 
voluntary giving of someone to another person, without 
compensation, which results in the transfer of ownership of the 
property from the giver to another person. Aside from premium 
income, tabaruu funds' also come from investment returns and 
the accumulation of surfaru underwriting reserves for tabaruu 
funds' which are redistributed to tabaruu funds'. 
Based on the background above the formulation of the 
problem, namely: 1). Is there an Influence between Insurance 
Income and Tabaruu Funds' on Sharia Life Insurance 
companies registered with OJK for the period 2011-2018.2). 
how much influence the Insurance Revenues of the Tabaruu 
Fund 'on Sharia Life Insurance companies registered in the 
OJK for the period 2011-2018. 
This study aims to 1). To find out the effect of insurance 
income on tabaruu funds' on Sharia Life Insurance companies 
registered with OJK for the period 2011-2018. 2). To find out 
how much influence Insurance Income has on Tabaruu Funds' 
 







on Sharia Life Insurance companies registered with OJK for the 
period 2011-2018. 
This research was conducted at a life insurance company 
registered with OJK in September to October 2019, with 
quantitative research methods, testing the hypothesis using 
simple linear regression analysis through the test (t) with the 
intent to determine the effect of the independent variables on the 
dependent variable. 
It can be concluded, there is a significant effect of the value 
of t_ (count) of 5.689 while the value of t_ (table) obtained from 
the distribution table t is sought at the significance of 5%: 2 = 
2.5% (two-way test) degrees of freedom (df) nk-1 or 40-1-1 = 
38, we get t table of 2.02439. because the value of t_ (count)> t_ 
(table) = 5.689> 2.02439 with a significance level of 0.005, 
because the significance value is much smaller than 0.005, it 
can be concluded that Ho is rejected Ha is accepted. The 
influence derived from the coefficient of determination (R-
Square) of 0.760 means that the magnitude of the effect of 
insurance income on tabarru funds' 76.0% while the remaining 
24.0% is explained by other factors not examined in this study. 
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Abstrak 
Pendapatan asuransi adalah jumlah uang yang diterima 
perusahaan dari hasil penjualan produk asuransi.Dana 
Tabarru’ merupakan pemberian sukarela seseorang kepada 
orang lain, tanpa ganti rugi, yang mengakibatkan 
berpindahnya kepemilikan harta itu dari pemberi kepada orang 
lain. Selain berasal dari pendapatan premi, dana tabaruu’ juga 
berasal dari hasil investasi dan akumulasi cadangan surflus 
underwriting dana tabaruu’ yang didistribusikan kembali 
kedana tabaruu’. 
Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah, yaitu 
:1). Apakah terdapat Pengaruh antara Pendapatan Asuransi 
 







terhadap Dana Tabaruu’ Pada perusahaan Asuransi Jiwa 
Syariah yang terdaftar di OJK periode 2011-2018.2). seberapa 
besar pengaruh Pendapatan Asuransi terhadap Dana Tabaruu’ 
Pada perusahaan Asuransi  Jiwa Syariah yang terdaftar di OJK 
periode 2011-2018. 
Penelitian ini bertujuan yaitu 1). Untuk mengetahui 
pengaruh pendapatan asuransi terhadap dana tabaruu’ pada 
Pada perusahaan Asuransi Jiwa Syariah yang terdaftar di OJK 
periode 2011-2018. 2). Untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh Pendapatan Asuransi terhadap Dana Tabaruu’ Pada 
perusahaan Asuransi Jiwa Syariah yang terdaftar di OJK 
periode 2011-2018. 
Penelitian ini dilakukan di perusahaan asuransi jiwa yang 
terdaftar di OJK pada bulan september sampai dengan bulan 
oktober 2019, dengan metode penelitian kuantitatif, pengujian 
hipotesis menggunakan analisis regresi linear sederhana 
melalui uji (t) dengan maksud untuk mengetahui pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen. 
Dapat disimpulkan, terdapat pengaruh yang signifikan 
dari nilai    sebesar 5.689 sedangkan pada nilai   
didapat dari tabel distribusi t dicari pada signifikansi 
5%:2=2.5%(uji dua arah)derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 40-
1-1=38 maka didapat t tabel sebesar 2.02439.  oleh karena nilai  
 > =5.689>2.02439 dengan taraf signifikan 0.005,karena 
nilai signifikansi jauh lebih kecil dari 0.005 maka dapat 
disimpulkan Ho ditolak Ha diterima. Pengaruh yang berasal 
dari nilai koefisien determinasi(R-Square) sebesar 0.760 artinya 
besarnya pengaruh pendapatan asuransi terhadap dana 
tabarru’ 76.0% sedangkan sisanya 24.0% dijelaskan oleh faktor 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 












Setiap kehidupan  manusia pada dasarnya diliputi 
oleh risiko. Misalnya kematian, sakit atau dipecat dari 
pekerjaan. Risiko dalam pengertian singkatnya disebut 
ketidakpastian atau uncertainty. Suatu peristiwa yang 
mengharukan akan sangat terjadi dan bisa menimpa 
siapa saja seiring dengan ketidakpastian itu sendiri. 
Setiap orang yang ada dimuka bumi ini tentu akan 
mengalami pasang surut kehidupan. Ada suka maupun 
duka, ada untung maupun rugi. Kemalangan dan 
kerugian bisa saja terjadi akibat kelalaian diri sendiri, 
karena adanya faktor dari luar atau dalam lantaran 
memang tidak diperhitungkan sebelumnya.1 
Menurut Terminologi Asuransi Syariah adalah saling 
tolong menolong dan secara umum  asuransi adalah 
sebagian salah satu cara untuk mengatasi terjadinya 
musibah dalam kehidupan, di mana maanusia senantiasa 
dihadapkan pada kemungkinan bencana yang dapat 
menyebabkan hilangnya atau berkurangnya nilai 
ekonomi seseorang baik terhadap diri sendiri maupun 
maupun keluarga. 
Secara umum jenis asuransi terbagi menjadi dua 
yaitu, asuransi jiwa (life insurance) dan asuransi kerugian 
(general insurance). Dalam asuransi jiwa (life insurance) 
yang dipertanggungkan ialah yang disebabkan oleh 
kematian, kematian tersebut mengakibatkan hilangnya 
pendapatan seseorang atau suatu keluarga tertentu, risiko 
yang mungkin timbul pada asuransi jiwa terutama 
terletak pada unsur waktu. Oleh karena itu, sulit untuk 
mengetahui kapan seseorang meninggal dunia, untuk 
 







memperkecil risiko tersebut , sebaiknya diadakan 
pertanggungan jiwa. Asuransi jiwa (life insurance) adalah 
asuransi yang bertujuan menanggung orang terhadap 
kerugian financial tak terduga yang disebabkan karena 
meninggalnya terlalu cepat atau hidupnya terlalu 
lama.Sedangkan asuransi kerugian (general insurance) 
yang diasuransikan adalah benda  dan atau kepentingan 
seseorang yang melekat pada benda, artinya, bukanlah 
orangnya melainkan kepentingan untuk memperoleh 
ganti rugi atas biaya pengobatan dan perawataan apabila 
seseorang yang diasuransikan mengalami kecelakaan, 
pada asuransi kerugian, benda-bendayang dapat 
diasuransikan adalah semua benda yang dimiliki nilai 
ekonomis. Benda-benda tersebut antara lain: bangunan 
rumah. 
LANDASAN TEORI 
Pendapatan adalah segala bentuk keuntungan 
(menambah kekayaan)yang diperoleh. Tapi sebenarnya, 
apa yang dimaksud dengan pendapatan bukanlah semua 
penambahan kekayaan yang diperoleh. Dalam dunia 
akutansi dan bisnis, terdapat pemisahan antara 
pendapatan dan keuntungan, begitu pula dengan beban 
dan kerugian, semuanya dipisahkan karena secara logika 
dan aliran proses cukup berbeda. Pada dasarnya yang 
dimaksud dengan pendapatan adalah peningkatan atas 
aktiva sebuah entitas/perusahaan selama periode 
tertentu. Tidak ada batasan aktiva apa yang meningkat, 
namun  tidak semua kenaikan aktiva dikatan sebagai 
pendapatan . dapat dikatan sebagai pendapatan jika 
 







kenaikan aktiva tersebut hasil dari penyediaan dan atau 
penyerahan produk barang/jasa kepada pelanggan.  
 
RUMUSAN MASALAH 
Untuk memudahkan dalam melakukan penelitian 
mengenai Pengaruh Pendapatan Asuransi Terhadap 
Dana Tabarru’ maka penulis merumuskan 
permasalahan tersebut sebagai berikut : 
1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara 
pendapatan Asuransi terhadap Dana Tabaruu Pada 
perusahaan Asuransi Jiwa Syariah yang terdaftar 
di OJK periode 2011-2018? 
2. Seberapa besar pengaruh Pendapatan Asuransi 
terhadap Dana Tabaruu’ 
 
TUJUAN PENELITIAN 
Adapun tujuan penelitian ini adalah : 
1. terdapat pengaruh yang signifikan antara 
pendapatan Asuransi terhadap Dana Tabaruu Pada 
perusahaan Asuransi Jiwa Syariah yang terdaftar 
di OJK periode 2011-2018? 




1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini 
bersifat kuantitatif. Penelitian Kuantitatif merupakan 
sebuah paradigma dalam penelitian yang 
memandang kebenaran sebagai sesuatu yang tunggal, 
 







objektif, universal dan dapat diverifikasi.11 Jenis 
penelitian ini menekankan pada pengujian teori-teori 
melalui pengukuran variabel-variabel penelitian 
pendaptan asuransi (X) dan dana tabarru’ (Y) dalam 
bentuk angka dan melakukan analisis data dengan 
prosedur statistik dengan menggunakan regresi 
linear sederhana. 
2. Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan data sekunder dan 
studi pustaka. Data sekunder merupakan sumber 
data penelitian yang diperoleh penelitian secara 
tidak langsung melalui media perantara 
(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data 
sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau 
laporan historis yang telah tersusun dalam arsip 
(data dokumenter) yang dipublikasikan dan yang 
tidak dipublikasikan.12  
Studi pustaka yang diperoleh dari buku-buku, 
karya ilmiah, tesis ensiklopedia, internet dan 
sumber- sumber lain yang berkaitan dengan 
menunjang dalam penelitian ini. 
3. Tekhnik Pengumpulan Data 
Data ialah bahan meentah yang perlu diolah 
sehingga  bisa menghasilkan suatu informasi atau 
keterangan yang menunjukkan fakta dan 
pengumpulan data harus dilakukan secara 
sistematis, terarah dan sesuai dengan masalah 
penelitian, karena hasil penelitian sangat 
bergantung pada hasil olahan data agar 
menghasilkan penelitian yang dipercaya.13 
 







4. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini memakai beberapa uji asumsi 
klasik yang harus dipenuhi sebagai prasyarat 
untuk melakukan uji regresi sehingga akan 
memperoleh penelitian yang bersifat BLUE (Best 
Linear Unbiased Estimators).Adapun uji asumsi 
yang dipakai dalam penelitian ini adalah uji 
normalitas, Uji Heteroskedastisitas, Uji 
Autokorelasi 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh pendapatan asuransi terhadap dana 
tabarru’di perusahaan asuransi jiwa syariah yang 
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK).Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa nilai    untuk variabel hasil 
pendapatan asuransi 5.869 yang kemudian dibandingkan 
dengan  berdasarkan 
pada (dk) derajat kebebasan yang besarnya adalah n-
k-1 maka 40-1-1=38 dengan taraf kesalahan yang 
digunakan sebesar 5% maka nilai  )5.689>2.02439)     
dan   nilaisignifikan sebesar 0.000, karena 0.000<0.05, 
maka Ho ditolak Ha diterima. Sementara koefisien regresi 
variabel pendapatan asuransi sebesar 5.689. hal ini 
menunjukkan bahwa variabel pendapatan asuransi secara 
signifikan positif, artinya terjadi hubungan positif antara 
pendapatan asuransi dengn dana tabarru’,     semakin     
naik  pendapatan asuransi maka semakin meningkat 
dana tabarru’. 
Hubungan pendapatan asuransi terhadap dana 
tabarru’ sebesar 76.0% yang artinya 76.0% perubahan 
 







dana tabarru dipengaruhi oleh pendapatan asuransi dan 
sisanya 24.0% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diteliti. 
Asuransi syariah setiap premi yang dibayarkan oleh 
peserta itu bisa disebut sebagai pendapatan asuransi, 
pendapatan asuransi berasal dari kontribusi peserta yang 
dikurangi dengan ujroh dan dimasukan kedalam 
rekening dana tabarru dan investasi. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang 
telah diuraikan pada bab sebelumnya, sehingga penulis 
dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil analisis data terdapat pengaruh 
yang signifikan yang diperoleh nilai         
untuk variabel hasil pendapatan asuransi 5.689 
yang kemudian dibandingkan dengan  
berdasarkan pada (dk) derajat kebebasan yang 
besarnya adalah n-k-1 maka 40-1-1=38 dengan 
taraf kesalahan yang digunakan sebesar 5% maka 
nilai  5.689>2.02439) dan nilai signifikan 
sebesar 0.000,    karena  0.000<0.05, maka Ho 
ditolak Ha diterima.Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa secara parsial pendapatan 
Asuransi berpengaruh signifikan terhadap dana 
tabarru’ di perusahaan asuransi jiwa yang 
terdaftar di OJK. 
2. BerdasarkanUji koefisien korelasi mendapatkan 
hasil sebesar 0.878 artinya 87.8% terletak pada 
interval koefisien korelasi sebesar 0,80 - 0,1000 
 







yang artinya hubungan pendapatan asuransi 
memiliki hubungan yang sangat kuat tehadap 
dana tabarru’. Sedangkan hasil analisis 
determinasi dapat dilihat dari hasil analisis 
regresi linear sederhana. Berdasarkan output 
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